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RINGKASAN

Pisang merupakan buah tropis yang berasal dari Asia Tenggara (Indonesia) yang memiliki nama latin Musa Paradisiaca. Bukan buah pisangnya saja yang memiliki manfaat, tetapi bagian lain dari pohon pisang juga memiliki manfaat yaitu bagian kulitnya. Kulit pisang kaya akan nutrisi, karbohidrat, vitamin B6, B12, magnesium dan kalium. Manfaat kulit pisang untuk kesehatan dan kecantikan wajah antara lain adalah mengobati jerawat, mencegah dan menghambat keriput. Salah satu kandungan senyawa kimia yang terdapat pada kulit pisang yaitu Polifenol (Zat kimia ditemukan dibanyak tanaman dengan fungsi sebagai antioksidan) yang mampu mengurangi jerawat dan minyak berlebih. 
Jerawat dalam bahasa Inggris “acne”  adalah kondisi abnormal kulit akibat gangguan berlebihan produksi kelenjar minyak (sebaceous gland) yang menyebabkan penyumbatan saluran folikel rambut dan pori-pori kulit. Terdapat 94% remaja yang mengalami masalah jerawat akan menggunakan produk anti jerawat untuk mengatasi masalah jerawatnya. Produk anti jerawat yang aman dan efektif merupakan malaikat penolong masalah kulit yang sangat diharapkan para remaja. Kebanyakan produk anti jerawat yang beredar di pasaran memiliki zat pewarna dan mengandung triclosan c. Sodium hidroxide, alkaline, lemak hewani serta kandungan pH diatas 7, formula tersebut akan membahayakan karena dapat menyebabkan kulit menjadi iritasi, bahkan berminyak dan berjerawat. Sehingga dibutuhkan suatu terobosan untuk pembuatan produk anti jerawat dengan menggunakan kulit pisang yang akan jauh dari efek samping.
Paradis Soap adalah inovasi produk anti jerawat khususnya untuk sabun anti jerawat yang terbuat dari kulit pisang yang berkhasiat mengurangi produksi jerawat. Paradis Soap memiliki beberapa keuntungan, antara lain yaitu aman, terbuat dari bahan alami sehingga akan jauh dari efek samping, serta mengurangi adanya limbah kulit pisang yang kini menumpuk.

Kata kunci: kulit pisang, jerawat, remaja, kesehatan



BAB 1
PENDAHULUAN
 
1.1 Latar Belakang 
Pisang merupakan buah tropis yang berasal dari Asia Tenggara (Indonesia) yang memiliki nama latin Musa Paradisiaca. Bukan buah pisangnya saja yang memiliki manfaat, tetapi bagian lain dari pohon pisang juga memiliki manfaat yaitu bagian kulitnya. Menurut Basse (2000) jumlah kulit pisang adalah 1/3 dari buah pisang yang  belum dikupas. Kandungan gizi dalam kulit pisang adalah karbohidrat, lemak,  protein, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B, vitamin C dan air. Manfaat kulit pisang untuk kesehatan dan kecantikan wajah antara lain adalah mengobati jerawat, masker wajah alami, menghilangkan kutil dan mengatasi iritasi kulit atau gatal. Kulit pisang memiliki banyak kandungan antioksidan yang dapat dijadikan alternatif untuk mengobati jerawat. Kulit pisang merupakan bahan buangan (limbah pisang) yang cukup banyak  jumlahnya. Pada umumnya kulit pisang dimanfaatkan secara nyata, hanya dibuang sebagai limbah organik saja atau digunakan sebagai makanan ternak seperti kambing, sapi, dan kerbau. Jumlah kulit pisang yang cukup banyak akan memiliki nilai jual yang menguntungkan (Susanti, 2000). Menurut data Badan Pusat Statistik (2009) volume produksi pisang di Indonesia dari tahun 2007 hingga tahun 2009 berturut–turut sebesar 5.454.226 ton, 5.741.351 ton, dan 6.373.533 ton. Sedangkan sampai saat ini kulit pisang belum dimanfaatkan secara nyata, sehingga dalam hal ini kulit pisang berpotensi untuk dimanfaatkan lagi menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi. 
Jerawat adalah kondisi kulit yang abnormal dikarenakan gangguan produksi dari kelenjar minyak yang berlebihan. Jerawat terjadi ketika lubang kecil di permukaan kulit yang disebut pori-pori tersumbat. Jerawat memang tak dapat dipisahkan dari kehidupan remaja. Seringnya, jerawat menyerang kaum remaja yang sedang dalam masa pubertas. Hal ini disebabkan perubahan hormon selama masa pubertas dapat merangsang kelenjar sebasea (kelenjar penghasil minyak) di kulit. Kelenjar sebasea mengeluarkan lemak yang disebut sebum yang berfungsi melumasi rambut dan kulit. Selama pubertas, kelenjar sebasea menjadi lebih aktif dan menghasilkan minyak yang berlebihan.
Era globalisasi saat ini banyak remaja yang mengiginkan segala sesuatu berjalan serba cepat khususnya bagi kaum wanita, termasuk dalam hal perawatan wajah. Produk anti jerawat yang aman dan efektif merupakan malaikat penolong masalah kulit yang sangat diharapkan para remaja. Kebanyakan produk anti jerawat yang beredar di pasaran memiliki zat pewarna dan mengandung triclosan c. Sodium hidroxide, alkaline, lemak hewani serta kandungan pH diatas 7, formula tersebut akan membahayakan karena dapat menyebabkan kulit menjadi iritasi, bahkan berminyak dan berjerawat. Namun penelitian baru-baru ini mengungkapkan, bahwa produk yang mengklaim dirinya bisa mengobati masalah kulit tersebut ternyata tidak efektif. Oleh karena itu, perencanaan program ini disusun agar para remaja lebih mengenal tentang produk jerawat yang mereka gunakan sehari-hari dan mau menggunakan bahan-bahan alami untuk perawatan wajah dan tubuh. Sehingga dibutuhkan suatu terobosan untuk pembuatan produk anti jerawat dengan menggunakan kulit pisang yang akan jauh dari efek samping.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam program ini adalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana pemanfaatan kulit pisang dalam pembuatan sabun jerawat?
1.2.2 Bagaimana mengawali usaha sabun jerawat “Paradis Soap” ?
1.2.3 Bagaimana strategi pemasaran sabun jerawat “Paradis Soap” di kalangan masyarakat?
1.2.4 Bagaimana analisa pemasaran produk sabun jerawat “Paradis Soap” ?

1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dari program ini adalah sebagai berikut:
1.3.1 Menambah wawasan masyarakat tentang manfaat kulit pisang
1.3.2 Dapat merintis usaha barau memlalui usaha pembuatan sabun jerawat dari limbah kulit pisang.
1.3.3 Dapat memasarkan dan memperkenalkan produk sabun jerawat yang terbuat dari limbah kulit pisang yang berfungsi mengobati jerawat atau mengurangi produksi jerawat di kalangan remaja.
1.3.4 Dapat mengetahui peluang pasar yang menjanjikan dalam usaha pembuatan sabun jerawat dari limbah kulit pisang.

1.4 Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dengan adanya program ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Terciptanya inovasi produk berupa sabun jerawat yang berasal dari limbah kulit pisang yang dapat mengobati atau mengurangi produksi jerawat pada muka.
1.4.2 Sabun jerawat berbahan dari limbah kulit pisang dapat dijadikan peluang usaha yang berasal dari pemanfaatan limbah organik. 

1.5 Kegunaan
Kegunaan diadakannya program ini adalah sebagai berikut:
1.5.1 Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa kulit pisang memiliki peranan atau manfaat penting.
1.5.2 Memanfaatkan limbah kulit pisang agar memiliki nilai ekonomi serta nilai jual yang tinggi.
1.5.3 Membangun jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa sehingga dapat melihat adanya peluang usaha dan memanfaatkan agar memiliki nilai ekonomi.
1.5.4 Mampu  membuka peluang usaha.



BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA


2.1 Gambaran Tentang Produk
Berikut ini alat, bahan, dan cara membuat sabun jerawat “Paradis Soap” dengan memanfaatkan limbah kulit pisang yang dikemas dalam 100 gram tiap kemasan.
2.1.1 Alat
1. Pakaian pendukung keamanan, yaitu kacamata pengaman, sarung tangan plastik/ karet, masker, serta baju lengan panjang
2. Wadah plastik atau stainless steel
3. Termometer
4. Sendok plastik
5. Mixer
6. Cetakan sabun
2.1.2 Bahan
1. Sodium Hidroksida/ Lye (NaOH)
2. Daging bagian dalam kulit pisang
3. Minyak kelapa
4. Minyak zaitun
2.1.3 Langkah Membuat Sabun Jerawat dari Kulit Pisang
1. Gunakan pakaian pengaman: kacamata, sarung tangan, masker mulut dan hidung, serta pakaian lengan panjang.
2. Tambahkan NaOH ke dalam air sedikit demi sedikit, lalu aduk secara perlahan hingga campuran keruh dan menjadi bening kembali. Penambahan NaOH ke dalam air ini harus dilakukan secara benar (NaOH ke air), jangan malah sebaliknya (air ke NaOH) karena langkah pencampuran yang salah dapat menimbulkan ledakan. Ada wadah yang lain, campurkan minyak zaitun dan minyak kelapa. Aduk-aduk hingga merata. Gunakan mixer bila perlu.
3. Ukur suhu campuran NaOH dan air, serta campuran minyak zaitun dan minyak kelapa. Apabila suhu minyak lebih dingin, hangatkan hingga mencapai suhu yang setara dengan campuran NaOH dan air. Proses pemanasan minyak ini bisa dilakukan menggunakan kompor atau microwave.
4. Saat suhu NaOH dan air, serta campuran minyak kelapa dan minyak zaitun sudah setara, campurkan keduanya lalu aduk-aduk menggunakan mixer, hingga campuran menjadi kental–padat seperti gel.
5. Tambahkan daging bagian dalam dari kulit pisang yang masih baru, kemudian aduk-aduk kembali.
6. Setelah semua bahan tercampur rata dan berwujud gel, masukkan ke dalam cetakan. Diamkan selama 24 jam.
7. Setelah 24 jam, bahan sudah mulai mengeras dan dapat dikeluarkan dari cetakan. Apabila cetakan yang Anda gunakan adalah cetakan besar, Anda sudah dapat melakukan pemotongan sabun dan membentuknya sesuai ukuran yang diinginkan. Setelah itu, diamkan kembali selama 4–6 minggu dalam suhu ruang.
8. Setelah 4–6 minggu, sabun sudah bisa digunakan.

2.2 Kandungan Kimia Dalam Kulit Pisang
Kulit pisang mengandung banyak karbohidrat, air, vitamin C, vitamin B, lemak, protein, lutein, anti-oksidan, kalsium, dan juga fosfor. Komposisi zat gizi dapat dilihat pada table 2.2 dibawah ini:

Tabel 2.2 Komposisi Zat Gizi Kulit Pisang per 100 gram bahan
	No.
	Zat Gizi
	Kadar

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
	Air (g)
Karbohidrat (g)
Lemak (g)
Protein (g)
Kalsium (mg)
Fosfor (mg)
Zat Besi (mg)
Vitamin B (mg)
Vitamin C (mg)
	68,90
18,50
2,11
0,32
715
117
1,60
0,12
17,50


Sumber: Balai Penelitian dan Pengembangan Industri, Jatim, Surabaya (1982)

2.3 Peluang Usaha
Dewasa ini, telah banyak beredar di berbagai pasar produk anti jerawat khususnya pada sabun jerawat yang kurang efektif dan mengandung bahan kimia. Kebanyakan produk anti jerawat yang beredar di pasaran memiliki zat pewarna dan mengandung triclosan c. Sodium hidroxide, alkaline, lemak hewani serta kandungan pH diatas 7, formula tersebut akan membahayakan karena dapat menyebabkan kulit menjadi iritasi, bahkan berminyak dan berjerawat.
Untuk itu, diperlukan adanya inovasi baru dalam pembuatan sabun jerawat yang jauh akan efek samping yaitu dengan memadukan dengan bahan alami yang berupa limbah akan tetapi berkhasiat untuk mengobati atau mengurangi jerawat terutama pada kulit wajah. Sehingga produk sabun jerawat “Paradis Soap” aman digunakan dan berguna untuk menjaga kesehatan serta untuk merawat kecantikan pada bagian kulit wajah.
Harga bahan baku yang terjangkau berasal dari limbah juga dapat meminimalisir biaya produksi. Karena prinsip dalam suatu wirausaha adalah mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan modal yang minimal. Jadi dengan bahan baku utama yang harganya terjangkau maka biaya produksi dapat diminimalkan. Namun, keuntungan yang diperoleh maksimal. Keberlanjutan dalam suatu usaha tidak terlepas dari adanya ketersediaan bahan baku, sasaran konsumen, serta persaingan pasar terhadap produk tersebut.

2.4 Sasaran dan Target Pasar
Sasaran dalam pemasaran produk sabun jerawat “Paradis Soap” adalah masyarakat umum yang berada di sekitar kawasan kampus Universitas Negeri Semarang serta mahasiswa dan dosen Universitas Negeri Semarang.

2.5 Media Promosi
Untuk menunjang pemasaran dari produk ini, ada beberapa alternatif yang dapat digunakan sebagai media promosi, agar produk kami lebih dikenal oleh masyarakat umum. Media promosi yang akan kami gunakan yaitu melalui social media sebagai sarana pemanfaatan  penyaluran informasi terhadap masyarakat mengenai sabun jerawat seperti facebook, twitter, dan blog. Selain itu dengan menyebarkan brosur, pamflet, atau iklan, serta dari mulut ke mulut.

2.6 Peluang Usaha Jangka Panjang
Produk ini memiliki peluang yang cukup menjanjikan karena bahan yang digunakan untuk membuat sabun jerawat yang terbuat dari bahan alami yang harganya telatif terjangkau, karena berasal dari bahan yang sudah tidak digunakan kembali (limbah) akan tetapi manfaatnya berguna bagi kesehatan dan perawatan kulit wajah untuk mengobati atau mengurangi jerawat.

2.7 Analisis Ekonomi Kelayakan Usaha
	No.
	Uraian
	Banyaknya (Rp)

	1
	Biaya pembelian bahan
	5.250.000,00

	2
	Biaya pembelian alat
	2.750.000,00

	3
	Biaya penunjang lainnya
	   525.000,00

	TOTAL
	8.525.000,00



2.7.1 Penetapan Harga
Harga pokok penjualan 	= Biaya operasional : jumlah produk
				= Rp. 8.525.000,00 : 2400
				= Rp. 3.552,08
Jadi, kami memutuskan untuk menjual sabun jerawat “Paradis Soap” dengan harga Rp. 4.000,00 per unit.

2.7.2 Laporan Laba Rugi dalam Waktu 5 Bulan
Penjualan sebesar 2400 unit * @ Rp. 4.000,00 	= Rp. 9.600.000,00
Hpp							= Rp. 8.525.000,00
Laba bersih						= Rp  1.075.000,00

2.7.3 BEP (Break Even Point)
BEP volume produksi	= Total biaya : harga
				= Rp. 8.525.000,00 : Rp. 4.000,00
				= 2,131,25
Jadi, pada tingkat volume produksi sebanyak 2100 buah, usaha ini berada pada titik impas, BEP ini terjadi pada 3 bulan 2 minggu.
BEP harga produksi	= Total biaya : Jumlah produksi
				= Rp. 8.525.000,00 : 2400
				= Rp. 3.552,08
Jadi, pada tingkat harga sebesar Rp. 3.552,08, usaha ini berada pada titik impas.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam program Kewirausahaan ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:
1. Pra Kegiatan
Agar kegiatan yang kami laksanakan tercapai secara maksimal, maka hal yang perlu dilakukan dalam pra kegiatan adalah sebagai berikut:
a. Koordinasi pembagian tugas masing-masing anggota.
b. Analisa dan survey pasar.
c. Menyiapkan bahan dan alat penunjang.
d. Perencanaan media promosi.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan tahapan utama dan hal yang paling penting dari program kewirausahaan ini, dimana tahap ini dibagi menjadi 2 tahap, yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Produksi
Sabun jerawat “Paradis Soap” yang akan diproduksi dengan menggunakan peralatan yang telah tersedia pada rincian biaya pengeluaran. “Paradis Soap” dibuat dengan melalui beberapa tahapan yang telah dijelaskan di atas. Proses pembuatan sabun jerawat menggunakan bahan baku kulit pisang yang dipercaya dapat mengobati atau mengurangi jerawat pada kulit wajah. Bahan baku yang mudah didapat serta menjadi mitra kerja kami, serta mendatangi langsung sasaran target pasar kami.
b. Tahap Pemasaran
Pemasaran sabun jerawat “Paradis Soap” dilakukan dengan berbagai cara untuk dijual langsung ke konsumen dan toko yang akan menjadi mitra kerja kami, serta mendatangi langsung sasaran target pasar kami.

3. Paska Kegiatan
Tahap paska kegiatan merupakan tahap akhir dari program ini. Dalam tahap ini dilakukan beberapa hal, antara lain sebagai berikut:
a. Tahap evaluasi
b. Tahap pembuatan laporan


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Uraian
	Banyaknya (Rp)

	1
	Biaya pembelian bahan habis pakai
	5.250.000,00

	2
	Biaya pembeli peralatan penunjang
	2.750.000,00

	3
	Biaya penunjang lainnya
	   525.000,00

	TOTAL
	8.525.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan
Kegiatan kewirausahaan ini dilakukan dengan rancangan jadwal kegiatan sebagai berikut:
	Kegiatan
	Bulan

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Persiapan peralatan penunjang
	
	
	
	
	

	Pencetakan media promosi
	
	
	
	
	

	Pembuatan dan pemasaran produk
	
	
	
	
	

	Evaluasi program
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	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 15 Februari 1995

	e-mail
	farida.moppy15@gmail.com 

	No. Telepon/HP
	087837499846
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	SD
	SMP
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	2007-2010
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3. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
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	Nama Pertemuan Ilmiah Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
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	1
	-
	-
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	No
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
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